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ABSTRAK 

Sejalan dengan pesatnya perkembangan teknologi, pola dan sistem 

pembayaran banyak mengalami perkembangan dan perubahan. Sistem pembayaran 

digital merupakan salah satu bentuk dari perkembangan yang ada. Bank Indonesia 

turut serta dalam melakukan penguatan konsolidasi pada industri dan 

pengembangan infrastruktur sistem pembayaran yang sudah modern yakni Quick 

Response Code Indonesian Standard (QRIS). Sistem pembayaran dengan QRIS 

juga dapat dilakukan antar negara ASEAN. Pesatnya perkembangan yang ada, 

namun masih meninggalkan beberapa kendala dalam pembayaran menggunakan 

QRIS. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat penggunaan QRIS melalui 

beberapa variabel yaitu perceived ease of use, perceived usefulness, attitude toward 

using, security, dan trust. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 125 responden. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebar kuesioner. Sampel dalam 

penelitian ini adalah masyarakat Wonosobo. Hasil penelitian ini adalah secara 

parsial perceived ease of use, attitude toward using, dan trust berpengaruh positif 

signifikan terhadap minat penggunaan QRIS. Sedangkan variabel perceived 

usefulness dan security tidak berpengaruh terhadap minat penggunaan QRIS. 

Secara simultan perceived ease of use, perceived usefulness, attitude toward using, 

security, dan trust berpengaruh terhadap minat penggunaan Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS) di Wonosobo. 

   

Kata Kunci: Technology Acceptance Model, Perceived ease of use. Perceived 

Usefulness, Attitude toward using, security, trust, quick response code indonesian 

standard.  
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ABSTRACT 

In line with the rapid development of technology, payment patterns and 

systems have undergone many developments and changes. The digital payment 

system is one form of existing development. Bank Indonesia participates in 

strengthening consolidation in the industry and developing modern payment system 

infrastructure, namely the Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS). 

Payment systems with QRIS can also be made between ASEAN countries. The 

rapid development that exists, but still leaves some obstacles in payment using 

QRIS. This study aims to determine the interest in using QRIS through several 

variables, namely perceived ease of use, perceived usefulness, attitude toward 

using, security, and trust. The method used in this study is a quantitative method. 

The number of samples in this study was 125 respondents. The data collection 

technique is carried out by spreading questionnaires. The sample in this study was 

the Wonosobo community. The results of this study are that partially perceived ease 

of use, attitude toward using, and trust have a significant positive effect on the 

interest in using QRIS. Meanwhile, the perceived usefulness and security variables 

do not affect the interest in using QRIS. Simultaneously perceived ease of use, 

perceived usefulness, attitude toward using, security, and trust affect the interest in 

using the Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) in Wonosobo. 

 

Key Words: Technology Acceptance Model, Perceived ease of use. Perceived 

Usefulness, Attitude toward using, security, trust, quick response code indonesian 

standard
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi atau IPTEK dewasa ini mengalami 

perkembangan yang sangat pesat. Perkembangan yang terjadi pada bidang Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi ini memberikan dampak yang cukup signifikan 

terhadap perkembangan sistem pembayaran digital. Sistem pembayaran digital 

sendiri dapat diartikan sebagai suatu sistem pembayaran atau transaksi yang dapat 

dilakukan melalui suatu perangkat digital seperti smartphone, saluran komunikasi 

digital seperti data nirkabel seluler atau computer, dan lain sebagainya. Pentingnya 

sistem pembayaran digital ini sudah dirasakan oleh Bnak Indonesia. Sehingga Bank 

Indonesia turut serta dalam mengakselerasi sistem pembayaran digital. Salah satu 

sistem pembayaran digital yang di perhatikan oleh Bank Indonesia yaitu sistem 

pembayaran digital berbasis code atau dikenal dengan Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS). 

Dalam kegiatan akselerasinya Bank Indonesia kembali memperkenalkan 

S.I.A.P QRIS (Sehat, Inovatif, Aman, Pakai QRIS) dan BI-FAST sebagai bagian 

dari upaya percepatan pembayaran digital negara. Salah satunya adalah bank di 

Indonesia yang ikut serta dalam digitalisasi pembayaran atau pembayaran digital. 

Bank merupakan mitra masyarakat untuk memenuhi kebutuhan keuangannya 

seperti pelayanan usaha, tabungan, pengiriman uang dan pembayaran. 

Perkembangan teknologi dan komunikasi telah memengaruhi sektor perbankan dan 

digitalisasi layanan perbankan yang bertujuan untuk mempermudah operasional 

bisnis masyarakat. Seiring dengan perkembangannya sistem pembayaran Quick 

Response Code Indonesian Standard (QRIS) di Indonesia, kegiatan transaksi 

menggunakan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) mengalami 

peningkatan pada tahun 2021 menuju tahun 2022, berikut data pertumbuhan 

tahunan nilai transaksi QRIS pada Oktober 2021 sampai dengan Februari 2022: 
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Gambar 1. 1 Data Pertumbuhan Nilai Transaksi QRIS 

Berdasarkan grafik diatas dari katadata.co.id oleh (D. F. Rahman, 2022), 

dapat kita lihat bahwa terjadi pertumbuhan nilai transaksi digital menggunakan 

QRIS yang cukup pesat mulai dari bulan Oktober 2021 sampai dengan bulan 

Januari 2022. Pertumbuhan nilai penggunaan ini tidak lain adalah karena 

bertumbuhnya minat penggunaan terhadap sistem transaksi digital yaitu QRIS. 

Walaupun pada bulan Februari 2022 sempat mengalami penurunan, namun 

penurunan yang terjadi masih dikatakan menurun dalam taraf yang baik, 

dikarenakan walaupun terjadi penurunan namun jumlahnya masih tetap lebih tinggi 

dari data bulan Desember 2021. 

Baru-baru ini yaitu pada Senin, 29 Agustus 2022 Bank Indonesia (BI) 

bersamaan dengan Pemerintah Indonesia resmi meluncurkan Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS) antarnegara. QR cross border merupakan sebutan 

untuk QR code antara kedua negara yang tidak lain memiliki tujuan yaitu untuk 

meningkatkan efisiensi transaksi, mempromosikan ekonomi digital dan 

memperkuat stabilitas ekonomi sehingga aktivitas perdagangan, umkm dan 

pariwisata dapat ditingkatkan. Bank Indonesia juga mengadakan pertemuan dengan 

empat negara ASEAN yaitu Singapura, Malaysia, Filipina dan Thailand dalam 

upaya interkoneksi pembayaran dan hasilnya keempat negara ASEAN setuju atau 

sepakat menyambungkan sistem pembayaran QR lintas negara (Bank Indonesia, 

2022).  
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Kegiatan ini didukung oleh Appointed Cross Currency Dealer masing-

masing negara. Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 22/12/PBI/2020 

Tentang Penyelesaian Transaksi Bilateral Menggunakan Mata Uang Lokal Melalui 

Bank. ACCD adalah bank yang diberi wewenang oleh kedua kotamadya untuk 

mendukung implementasi LCS dengan membuka rekening dan dana kota mitra di 

masing-masing kotamadya. Saat ini, LCS merupakan perjanjian perdagangan 

bilateral antara dua negara yang dibuat dalam mata uang masing-masing negara 

dimana pengaturan perdagangan dan hak-hak negara yang berbeda dilakukan. 

 

            Gambar 1. 2 Penetrasi Internet di Asia Tenggara 

Perkembangan yang ada, tidak luput dari beberapa kendala. Salah satunya 

adalah kendala dalam penggunaan qris cross-border atau sistem pembayaran QRIS 

antar negara ASEAN. Hambatan yang muncul antara lain kesenjangan sumber daya 

digital, keterampilan digital serta masih menggunakan uang tunai dan belum 

memiliki rekening bank atau e-banking. Berdasarkan data dari katadata.co.id oleh  

Kusnandar (2021),  berkenaan dengan penetrasi internet, di antara negara Malaysia, 

Singapura, Thailand dan Filipina berada jelas di atas Indonesia. Selanjutnya 

berkenaan dengan masyarakat yang masih menggunakan uang tunai dan 

masyarakat yang masih belum memiliki rekening bank atau e-banking atau e-

mobile. 
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Gambar 1. 3 Intensitas Penggunaan Internet untuk Akses Transaksi Perbankan 

(Internet Banking/Mobile Banking) 2021 

 

 

Gambar 1. 4 Frequensi Menggunakan Transaksi Digital 

Masyarakat Indonesia masih banyak menggunakan uang tunai (cash) untuk 

kegiatan transaksi sehari-hari mereka, dibandingkan menggunakan e-mobile. 

Sehingga banyak orang masih belum memiliki rekening bank atau menggunakan 

mobile banking dan masih banyak yang melakukan transaksi tidak menggunakan e-

wallet atau menggunakan uang cash sebagai transaksi mereka. Pada hasil survei 

yang dilakukan Kominfo dan Katadata Insight Center (KIC) dengan judul “Kondisi 

Pendidikan Digital di Indonesia 2021”, di katadata.co.id yang dilakukan oleh 

(Mutia, 2021) pada gambar 1.3 menyatakan bahwa 62,9 persen responden 

menyatakan belum pernah melakukan apapun melalui internet banking atau mobile 

banking. Pada gambar 1.4 penelitian yang dilakukan oleh (Annur, 2022) dengan 
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judul “Suvei Danareksa: Warga RI yang Lakukan Transaksi Digital Masih Rendah” 

memperoleh hasil 44,01% responden tidak melakukan transaksi digital sama sekali 

dalam 3 bulan terakhir, yakni bulan April, Mei, dan Juni. Transaksi digital yang 

dimaksudkan adalah transkasi nontunai seperti transaksi menggunakan ATM/debit, 

kartu kredit, e-money, phone banking, mobile banking, dan internet banking. Survei 

ini dilakukan dengan melibatkan 1.724 responden dari 6 wilayah, yaitu DKI 

Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sumatera Utara, dan Sulawesi 

Selatan. 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, 

disebut sebagai provinsi dengan skala ekonomi terbesar di Indonesia. total 

Pendapatan Domestik Regional Bruto wilayah-wilayah ini menjadi yang tertinggi. 

Tercatat mencapai Rp2.599,17 triliun. Jakarta juga disebut sebagai pusat 

perekonomian nasional (Aditya, 2020). Jumlah merchant di Jakarta yang 

menerapkan sistem pembayaran dengan QRIS juga mengalami penngkatan yang 

pesat yaitu mencapai angka 3,69 juta merchant pada tahun 2022. Penambahan 

jumlah merchant QRIS tertinggi pada usaha menengah sebanyak 133,49 ribu. Hal 

ini mengindikasikan semakin meluasnya minat pelaku usaha dalam memanfaatkan 

QRIS sebagai salah satu alat pembayaran nontunai (Ahdiat, 2022). Berikut adalah 

data jumlah merchant QRIS di DKI Jakarta (Kuartal I 2020-Kuartal II 2022) 

bersumber dari katadata.co.id: 

 

Gambar 1. 5 Jumlah Merchant QRIS di DKI Jakarta (Kuartal I 2020-Kuartal II 

2022) 
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 Jakarta yang disebut juga sebagai pusat perekonomian nasional mengalami 

pertumbuhan yang pesat dalam kegiatan transaksi menggunakan QRIS. 

Peningkatan yang terjadi ini menurut (Yuliani, 2022) adalah dikarenakan Jakarta 

merupakan pusatnya perdagangan, informasi, pusat keuangan dan pusat ekonomi 

digital. Pada awal pandemi yaitu tahun 2020 terdapat hanya sekitar 672 ribu 

merchant di Ibu Kota, dan mengalami perkembangan yang sangat pesat hingga 

menyentuh 3,69 Juta merchant. Pesatnya perkembangan terhadap sistem 

pembayaran berbasis QRIS di Jakarta ini mendorong peneliti melakukan penelitian 

pada wilayah yang memiliki pertumbuhan ekonomi yang tergolong lambat atau 

rendah. 

Keterbatasan ekonomi ini menjadi salah satu faktor yang menyababkan 

terjadinya kesenjangan digital (Oktavianoor, 2020). Keterbatasan ekonomi 

menyebabkan kurang mampunya masyarakat untuk membeli komputer ataupun 

berlangganan pada akses internet. Faktor kedua yaitu minimnya pengetahuan dan 

kemampuan masyarakat dalam menggunakan komputer ataupun mengakses 

internet. Faktor ketiga yaitu terbatasnya tempat yang menyediakan akses internet 

untuk publik seperti warung internet ataupun perpustakaan umum (Oktavianoor, 

2020). 

Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi di Indonesia. Provinsi Jawa 

Tengah memiliki jumlah penduduk miskin yang cukup tinggi, dan Jawa Tengah 

sendiri berada di peringkat 12 dari 33 provinsi di Indonesia (Sebayang & Lesta 

Karolina, 2017). Jawa Tengah bahkan menempati peringkat pertama tingkat 

kemiskinan di Provinsi Jawa. Wonosobo merupakan salah satu Kabupaten atau 

Kota yang terletak di Jawa Tengah. Dimana Wonosobo menempati peringkat 

pertama kemiskinan paling tinggi di Jawa Tengah. Menurut (Wahyu, 2021) laju 

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Wonosobo mengalami penurunan -1,66 

persen. Tetapi angka tersebut, masih lebih baik jika dibandingkan dengan 

pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah yang menurun hingga -3,34 persen.  

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), dijelaskan bahwa angka 

kemiskinan di Jawa Tengah pada Maret 2017 sebesar 13,04%. Sebanyak 15 dari 

total 35 Kabupaten atau Kota di Jawa Tengah memiliki angka kemiskinan lebih 
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tinggi dari angka kemiskinan daerah. Berikut adalah data dari katadata.co.id dengan 

judul “Inilah Kantong Kemiskinan Di Jawa Tengah” (2018): 

 

Gambar 1. 6 Kabupaten/Kota Jawa Tengah dengan Kemiskinan Tertinggi 

Minat masyarakat untuk mengadopsi Quick Response Code Indonesian 

Standard sebagai sistem pembayaran nontunai atau proses bisnis diukur dengan 

teori yang menjelaskan tingkat penerimaan serta pemakaian teknologi. Banyak 

faktor yang bisa memotivasi orang guna memakai teknologi. Pada penelitian ini, 

metode penerimaan yang dipakai yaitu Technology Acceptance Model (TAM). 

Pada tahun 1989, Davis pertama kali memperkenalkan konsep TAM. Teori ini yaitu 

perluasan dari teori Icek Ajzen dan Martin Fishbein pada adopsi teknologi 

informasi yakni teori tindakan beralasan (theory of reasoned action atau TRA). 

Faktor yang pertama adalah faktor Technology Acceptance Model (TAM). Sistem 

pembayaran QRIS dibangun berdasarkan konsep konsep TAM yakni persepsi 

kemudahan serta persepsi kemanfaatan. QRIS menerapkan sistem autentikasi 

biometrik dengan tujuan menyediakan pembayaran digital yang nyaman, cepat, 

aman, terjangkau, dan andal. 
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Menurut teori Technology Acceptance Model, terdapat dua pertimbangan 

utama yang memengaruhi minat individu terhadap penggunaan teknologi yaitu 

perceived ease of use dan perceived usefulness. Penelitian yang dilakukan (Davis, 

1989) berkenaan dengan teori Technology Acceptance Model, diperoleh hasil yaitu 

minat perilaku individu guna memakai sistem dipengaruhinya pada dua persepsi. 

Manfaat yang dirasakan (perceived usefulness), yang didefinisikan sebagai sejauh 

mana orang percaya kinerja mereka akan meningkat ketika mereka memakai sistem 

informasi adalah persepsi yang pertama dan kemudahan penggunaan yang 

dirasakan (perceived ease of use), yang didefinisikan sebagai proses dimana 

individu menemukan proses lebih mudah untuk digunakan merupakan persepsi 

kedua. Salah satu faktor yang tidak kalah penting adalah faktor attitude toward 

using atau diartikan sebagai sikap terhadap penggunaan yang secara jelas berarti 

perasaan seseorang terhadap suatu keadaan baik atau buruk, bernilai atau 

merugikan. 

Sikap manusia terhadap penggunaan teknologi juga adanya dampak yang 

signifikan. (Davis, 1989) kepribadian memiliki pengaruh yang signifikan pada 

minat. Semakin positif seseorang, semakin mereka akan termotivasi untuk 

menggunakan teknologi. Namun penelitian oleh (Taylor & Todd, 1995) 

menunjukkan bahwa kepribadian bukanlah faktor utama yang memengaruhi minat. 

Jika adanya faktor lain yang memengaruhi minat, maka kepribadian bukanlah 

penentu utama. Itu membutuhkan lebih banyak pemikiran sebelum menerima 

sesuatu yang baru. Oleh karena itu, berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian kembali terkait pengaruh sikap penggunaan atau 

attitude toward using terhadap minat. 

(Hamrul et al., 2013) menjelaskan Technology Acceptance Model (TAM) 

dikembangkan untuk mengidentifikasi atau mendeskripsikan perilaku penggunaan 

teknologi atau sistem informasi. Model ini merupakan gabungan persepsi kegunaan 

(perceived usefulness), kemudahan penggunaan (perceived ease of use) sebagai dua 

konstruk utama. UTAUT sering digunakan dalam penelitian untuk mengukur 

keberhasilan implementasi sistem informasi yang berkaitan dengan pendidikan, 

organisasi atau kelompok. UTAUT menggabungkan faktor-faktor konsep 
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ekspektasi usaha (effort expectancy), pengaruh sosial (social influence), ekspektasi 

kinerja (performance expectancy), kondisi fasilitas (facilitating condition) dan 

penggunaan teknologi sesungguhnya (actual system usage) dengan faktor yang 

memengaruhi orang dalam penggunaan suatu teknologi atau sistem informasi. (Al-

Banna, 2019) menjelaskan bahwa TAM sedikit lebih baik dalam memprediksi niat 

perilaku dan juga niat dalam penggunaan smartphone daripada TPB. TAM telah 

digunakan di banyak bidang kajian yang berkaitan dengan perilaku konsumen 

dalam menggunakan teknologi. 85 publikasi telah menggunakan model TAM sejak 

diluncurkan. 

Faktor kedua adalah faktor Security atau keamanan. Keamanan merupakan 

faktor penting dalam sistem informasi, khususnya di bidang keuangan. 

Kepercayaan menurut (Mulyana, n.d.)  mendefinisikan keamanan sebagai 

kemampuan untuk mengatur dan menjaga keamanan atas transaksi data. Adapun 

indikator keamanan menurut (Wong, 2017) adalah antara lain: Kemampuan, 

Kebaikan Hati: dan Integritas. Menurut Simons, Keamanan yaitu bagaimana 

mencegah penipuan ataupun setidaknya mendeteksi penipuan dalam sistem 

berbasis informasi, di mana informasi tidak ada artinya. Menurut (Ahmad, 2014) 

Keamanan merupakan upaya menjamin kelangsungan bisnis dan mengurangi risiko 

dengan cara melindungi berbagai informasi terhadap potensi ancaman. Menurut 

(Park dan Kim, 2006) Keamanan adalah kemampuan untuk mengelola dan menjaga 

keamanan data. Memastikan keamanan dan privasi data ini berdampak signifikan 

pada keamanan. 

Selain Technology Acceptance Model dan keamanan, salah satu faktor yang 

perlu untuk dianalisis adalah faktor Trust atau kepercayaan. Kepercayaan menurut 

(Jogiyanto, 2007) adalah suatu penilaian seorang individu setelah memperoleh, 

memproses, dan mensintesis informasi dan menghasilkan berbagai penilaian dan 

anggapan. Adapun indikator untuk kepercayaan menurut (Nur Apriliana, 2022) 

yaitu: Niat Baik: Integritas: dan Kompetensi. Menurut (Sumarwan, 2011) dalam 

bukunya Prilaku Konsumen: Teori dan Penerapannya dalam Pemasaran, 

kepercayaan adalah pengetahuan mengenai suatu objek, atribut dan manfaatnya. 

Kepercayaan pengguna mencakup keyakinan bahwa produk yang digunakan 
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memiliki karakteristik yang berbeda dan manfaat yang berbeda yang dapat dimiliki 

oleh karakteristik tersebut. Menurut (BQ. Elok Nirwana, 2021) Keyakinan adalah 

adanya kepercayaan pribadi terhadap sesuatu, kepercayaan adalah pemikiran yang 

dirancang untuk percaya pada sesuatu. Keyakinan atau keyakinan ini bisa bersifat 

positif maupun negatif. Kepercayaan juga merupakan hasil dari pengetahuan atau 

pemahaman yang dimiliki seseorang terkait suatu produk, yang menimbulkan 

kepercayaan terhadap produk tersebut. 

(Firdaus, 2018) menyatakan bahwa Islam sebagai agama yang lengkap 

memiliki aturan yang jelas (manhaj al-hayat) yang mengaturnya seluruh aspek 

kehidupan manusia yang bersumber dari Al-Quran dan hadits. Aturan-aturan itu 

guna menjaminnya kebahagiaan dan keamanan umat dalam berbagai bidang seperti 

keamanan agama, jiwa, akal, harta dan anak atau biasa disebut adz-dharuriyat al-

khams ataupun maqashid al-shari'ah. Konsep Islami tentang pengembangan sistem 

pembayaran digital sangat baik untuk mengantisipasi persoalan riba dan gharar 

yang kini dianggap oleh masyarakat sebagai kendala. Karena pembayaran dan 

sistem pembayaran digital dibuat se-transparan mungkin dengan selalu 

menyertakan bukti pembayaran dalam setiap transaksi yang dilakukan dan juga 

menegaskan tidak akan ada perubahan pembayaran. 

Quick Response Code Indonesian Standard merupakan salah satu sistem 

pembayaran yang memudahkan penggunanya, kendati demikian menjauhkan diri 

dari sikap mubazir atau kesia-siaan perlu dilakukan dikarenakan hal tersebut 

dilarang oleh islam. Sebagai seorang muslim juga harus senantiasa melakukan 

segala sesuatu dengan memperhatikan faktor atau aspek manfaat, keamanan dan 

kemaslahatan. Firman Allah SWT dalam QS. Al-Isra’ ayat 271, yang berbunyi:   

ا اخِْوَانَ الشَّيٰطِيْنِ وَۗكَانَ الشَّيْطٰنُ لِرَب ِ  رِيْنَ كَانوُْْٓ (  ٢٧هٖ كَفوُْرًا  ) الإسراء:  اِنَّ الْمُبَذ ِ  

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang pemboros adalah saudara setan 

dan setan itu sungguh sangat ingkar pada Tuhannya (QS. Al-Isra ayat 27). 

 

1 https://tafsirq.com/17-al-isra/ayat-27  

https://tafsirq.com/17-al-isra/ayat-27
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Sejalan dengan banyaknya perkembangan yang terjadi, pembayaran pada 

QRIS masih mengalami beberapa kendala. Beberapa kendala yang muncul antara 

lain masih banyak kesenjangan infrastruktur pembayaran, keterampilan digital, 

masih banyak masyarakat yang memakai uang tunai, serta masih banyak 

masyarakat yang belum memiliki rekening bank menggunakan layanan mobile 

dan/atau e-mobile banking. Penelitian tentang minat penggunaan QRIS sudah 

banyak dilakukan (Permadi & Wilandari, 2021) Penggabungan variabel perceived 

usefulness dan perceived ease of use guna mengetahui dampaknya pada minat 

penggunaan merupakan persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu. 

Penggabungan antara variabel perceived usefulness, perceived ease of use dengan 

trust dan security merupakan hal yang baru dan bisa dikatakan sebagai pembeda 

dengan penelitian terdahulu. Penelitian ini juga dilakukan setelah diberlakukan atau 

setelah adanya pemberlakuan pembayaran atau transaksi menggunakan QRIS antar 

negara ASEAN. 

Pada latar belakang serta fenomena, penelitian ini memberikannya 

gambaran tentang faktor-faktor yang memengaruhi minat menggunakan QRIS. 

Sehingga penulis tertarik untuk membuat judul penelitian “Pengaruh Technology 

Acceptance Model (TAM), Security Dan Trust Terhadap Minat Penggunaan 

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) di Wonosobo”  
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B. Rumusan Masalah 

 Pada latar belakang, adanya disusun rumusan masalah, diantaranya:  

1. Bagaimana pengaruh Perceived Ease of Use terhadap minat 

penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) di 

Wonosobo? 

2. Bagaimana pengaruh Perceived Usefulness terhadap minat 

penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) di 

Wonosobo? 

3. Bagaimana pengaruh Attitude Toward Using terhadap minat 

penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) di 

Wonosobo? 

4. Bagaimana pengaruh Security terhadap minat penggunaan Quick 

Response Code Indonesian Standard (QRIS) di Wonosobo? 

5. Bagaimana pengaruh Trust terhadap minat penggunaan Quick 

Response Code Indonesian Standard (QRIS) di Wonosobo? 

C. Tujuan Masalah 

 Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, diantaranya: 

1. Untuk menjelaskan pengaruh Perceived Ease of Use terhadap minat 

penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) di 

Wonosobo. 

2. Untuk menjelaskan pengaruh Perceived Usefulness terhadap minat 

penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) di 

Wonosobo. 

3. Untuk menjelaskan pengaruh Attitude Toward Using terhadap minat 

penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) di 

Wonosobo. 

4. Untuk menjelaskan pengaruh Security terhadap minat penggunaan 

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) di Wonosobo. 

5. Untuk menjelaskan pengaruh Trust terhadap minat penggunaan Quick 

Response Code Indonesian Standard (QRIS) di Wonosobo. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini, di antaranya: 

1. Bagi Peneliti: 

a. Penelitian ini melalui proses penelitian yang ada yaitu 

pengumpulan data, pengolahan data, dan penyajian data pada 

bentuk laporan bisa menambah wawasan dan pemahaman 

penulis. 

b. Penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan peneliti guna 

mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi minat 

penggunaan QRIS.   

 

2. Bagi Akademisi: 

a. Peneliti berharap bisa digunakan sebagai referensi terkait 

dengan topik pengaruh Technology Acceptance Model 

(TAM), Security Dan Trust Terhadap Minat Penggunaan 

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) di 

Wonosobo. 
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E. Sistematika Penulisan 

Dalam kajian penelitian ini, terdapat sistematika pembahasan yang 

terbagi menjadi lima bab yang saling berhubungan. Sistematika 

pembahasan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini mencakup konteks di mana penelitian ini dilakukan, rumusan 

masalah yang mendefinisikan pertanyaan yang terkait dengan penelitian ini, 

tujuan dan nilai penelitian, dan sistematika penulisan yang mempermudah 

pembaca. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini mencakup landasan teori dari topik yang dibahas tentang berbagai 

variabel yang diteliti, tinjauan literatur yang telah banyak dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya, kerangka teoritik yang mendefinisikan kumpulan ide 

yang akan dikembangkan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini mencakup penjelasan mengenai jenis penelitian, sumber dan teknik 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, definisi 

operasional variabel, skala pengukuran penelitian, metode analisis data, 

teknik pengujian instrumen penelitian, teknik analisis data. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini mencakup penjelasan berkenaan karakteristik responden, hasil 

penelitian dan pembahasan mendalam tentang hasil dan implikasinya. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini mencakup hasil penelitian, saran, dan kesimpulan. Bab ini bisa 

menjawab semua permasalahan dari hasil yang diperoleh dalam penelitian.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pada bab sebelumnya dapat 

diambil kesimpulan yaitu variabel perceived ease of use, attitude toward 

using, dan trust berpengaruh positif terhadap minat penggunaan QRIS. 

Sehingga apabila perceived ease of use, attitude toward using, dan trust 

mengalami peningkatan maka minat dalam penggunaan QRIS juga 

mengalami peningkatan. Adapun hal yang perlu dilakukan atau diupayakan 

oleh perbankan baik syariah maupun konvensional umtuk meningkatkan 

perceived ease of use, attitude toward using, dan trust adalah dengan cara 

meningkatkan kualitas dari segi server (signal) maupun aplikasi yang 

menggunakan QRIS. Perbankan juga perlu melakukan terobosan baru untuk 

menarik minat pengguna bisa dilakukan dengan cara mengadakan cashback 

atau discount. Perbankan juga perlu memperketat perlindungan data pribadi 

pengguna, mengingat masih terdapat beberapa negara ASEAN yang masih 

belum memiliki UU perlindungan data pribadi. 

Perceived usefulness dan security tidak berdampak signifikan 

terhadap minat penggunaan QRIS. Sehingga walaupun terdapat peningkatan 

pada perceived usefulness dan security tidak berpengaruh terhadap minat 

penggunaan QRIS. Kendati demikian, perbankan harus tetap meningkatkan 

perceived usefulness dan security dalam penggunaan QRIS yaitu dengan 

memberikan lebih banyak kegunaan pada transaksi QRIS, misalnya 

menerapkan pada beberapa SPBU guna memperpendek antrian. Perbankan 

juga bisa menerapkan sistem KYC yang ketat yang memperlajari meta data 

dan pencucian uang dikarenakan sistem QRIS sudah berlaku antar negara 

ASEAN.  
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B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis telah berusaha semaksimal 

mungkin untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan harapan. Namun 

pada saat penulisan skripsi ini, peneliti menemukan kendala, kendala dan 

keterbatasan yang mungkin menjadi salah satu faktor yang memengaruhi 

hasil penelitian ini. Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan pengetahuan yang dimiliki penulis pada penelitian 

ini. 

2. Keterbatasan pada bahan materi berupa buku-buku referensi yang 

diperlukan oleh peneliti, sehingga pada penulisan mengalami 

kendala dalam teori telaah pustaka. 

 

C. Saran 

Pada hasil kesimpulan dan keterbatasan penelitian, pada peneliti 

selanjutnya disarankan mempertimbangkannya hal-hal sebagai berikut:  

1. Diharapkan peneliti selanjutnya tidak hanya memakai variabel 

pada penelitian ini. Penulis berharap penelitian selanjutnya bisa 

mendorong perubahan penelitian. Dan diharapkan dapat 

menggunakan model penelitian yang sama pada sampel di lokasi 

yang lebih luas maupun pada objek yang berbeda. 

2. Promosi terhadap sistem pembayaran digital QRIS harus dilakukan 

lebih gencar dan merata. 

3. Bagi perbankan syariah maupun konvensional lebih 

memperhatikan hal-hal yang bisa menunjang naiknya perceived 

ease of use, attitude toward using dan trust. Dikarenakan ketiganya 

memiliki dampak yang signifikan terhadap minat penggunaan 

QRIS. 
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